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Abstract: This service activity aims to increase the understanding of young
people in Nepo village regarding digital literacy and digital transformation
assistance. The method of implementing this service uses socidization and
training with a participatory approach. The evaluation instrument for this activity
uses a questionnaire and is analyzed descriptively. The results of this service
show that there has been a significant increase in participants' understanding of
the concepts of digital literacy, digital transformation and social media. Digital
literacy understanding increased from 50% to 79%, while benefits of digital
literacy understanding rose from 50% to 87%. Participants also showed an
increase in understanding the era of digital transformation (from 38% to 79%)
and the impact of social media (from 43% to 93%). They also understand ethics
and cyber security better, with significant improvements. The digital literacy
education program in Nepo village has successfully achieved its goals,
empowering the younger generation in digital literacy, digital transformation and
social media ethics.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini  bertujuan untuk
meningkatkan pembahaman pemuda di desa Nepo mengenai literasi digital dan
pendampingan transformasi digita. Metode pelaksanaan pengabdian ini
menggunakan sosialisasi dan pelatihan dengan pendekatan partisipatif. Instrumen
evaluasi kegiatan ini menggunakan angket dan dianalisis secara deskriptif. Hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman peserta terhadap konsep literasi digital, transformasi digital, dan
media sosial. Pemahaman literas digital meningkat dari 50% menjadi 79%,
sementara pemahaman akan manfaat dari literasi digital naik dari 50% menjadi
87%. Peserta juga menunjukkan peningkatan dalam memahami era transformasi
digital (dari 38% menjadi 79%) dan dampak media sosia (dari 43% menjadi
93%). Mereka juga lebih memahami etika dan keamanan siber, dengan
peningkatan yang signifikan. Program edukas literasi digital di desa Nepo
berhasil mencapai tujuannya dengan sukses, memberdayakan generasi muda
dalam literasi digital, transformasi digital, dan etika media sosial.
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi digital telah membawa sejumlah manfaat yang signifikan bagi
kehidupan manusia dengan mengatasi batasan ruang dan waktu (Putro et al., 2023). Hal ini
telah menghasilkan pengalaman bahwa jarak fisk tidak lagi menjadi hambatan yang
signifikan antara berbagai tempat. Contohnya, layanan transportasi online, platform jua beli
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secara online, pembelgaran jarak jauh, bisnis digital melalui berbagai platform dan
marketplace, semuanya menunjukkan sgjauh mana manfaat besar yang diberikan oleh
perkembangan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Menurut Andriani
(2016) perubahan yang signifikan telah terjadi dalam berbagai aspek kehidupan manusia
akibat kemgjuan dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Kemajuan ini
berdampak pada meningkatnya aksesibilitas dan distribusi informasi dan pengetahuan di
seluruh dunia, bahkan melampaui batasan geografis, jarak, lokasi, ruang, dan waktu.
Penggunaan teknologi sangatlah penting dalam kehidupan manusia (Maritsa, et al., 2021;
Y uhandra, 2021), Salah satu bentuk penggunaan teknologi yaitu literasi digital.

Literass digital mengacu pada kemampuan seseorang untuk menggunakan,
memahami, dan berpartisipasi dalam dunia digital dengan efektif (Nasionalita & Nugroho,
2020). Ini mencakup berbaga keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
berinteraksi dengan teknologi digital, informasi, dan media secara cerdas. Literas digital
melibatkan pemahaman tentang cara menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak
komputer, navigas internet, mengevaluas informasi online, serta memahami isu-isu seperti
keamanan online, privasi, hak cipta, dan etika digital (Mardina, 2017; Sulianta, 2020; Setiani
et a, 2021). Literas digital melibatkan keahlian seseorang dalam menggunakan teknologi
digital untuk meneliti, memanfaatkan, mengedit, mengorganisir, mengevaluasi, dan
menyebarkan informasi dengan akurat, cerdas, dan bertanggung jawab (Sefitri et a, 2020).
Karakteristik dari literas digital mencakup lebih dari sekadar kemampuan untuk
menggunakan dan mengoperasikan berbagai perangkat teknologi informasi dan komunikasi
seperti perangkat keras dan platform perangkat lunak. Hal ini juga mencakup kemampuan
untuk membaca dan memahami isi yang disgikan melalui perangkat teknologi, serta
kemampuan untuk menciptakan dan menulis konten yang dapat menghasilkan pengetahuan
baru (Kurnianingsih et al, 2017; Sutrisna, 2020). Literasi digital sangat penting dalam
masyarakat modern yang semakin tergantung pada teknologi digita (Indriani &
Yemmardotillah, 2021; Prihatini & Muhid, 2021). Kemampuan literasi digital yang kuat
membantu individu menghindari potens risiko online seperti berita hoaks, Penipuan Phising,
Peretasan dan cybercrime lainya.

Desa Nepo merupakan salah satu desa di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten
Polewali Mandar yang menghadapi kesenjangan Literasi Digital. Generasi muda di daerah
pedesaan sering kali menghadapi kesenjangan literasi digital dibandingkan dengan teman-
teman mereka di perkotaan. Mereka tidak memiliki akses ke pendidikan formal dalam literasi
digital dan oleh karena itu membutuhkan bimbingan dan pelatihan khusus untuk mengisi
kesenjangan ini. Permasalahan mitra berdasarkan hasil wawancara dan observasi di tempat
pelaksanaan pengabdian masyarakat adalah (1) Kurangnya pemahaman tentang teknologi
digital terkait penggunaan aplikas yang mempermudah dalam memasarkan produk dan
menghasilkan konten yang menarik. Generas muda di Desa Nepo menghadapi kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan perubahan ini karena persaingan di dunia modern yang
semakin tergantung pada teknologi, generasi muda memerlukan keterampilan literas digital
untuk mendapatkan peluang pendidikan dan pekerjaan yang lebih baik. (2) Kurangnya
pemahaman tentang Keamanan dan Etika Digital. Masaah ini dapat membuat generasi muda
rentan terhadap ancaman online dan masalah etis. Dalam dunia digital yang kompleks,
penting untuk memahami praktik keamanan online dan etika digital. Dalam era digital yang
kompleks, penting untuk memahami etika digital, keamanan siber, dan privas online
(Setyawan & Rozi, 2023; Bahram, 2023). Generas muda di Desa Nepo juga perlu
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mendapatkan pemahaman tentang risiko dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi
digital.

Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
pemuda di desa Nepo mengenal literasi digital. Dalam konteks pendampingan transformas
digital, aktivitas ini tidak hanya akan memberikan manfaat kepada generasi muda itu sendiri
tetapi juga berpotensi memberikan kontribusi positif pada pembangunan komunitas secara
keseluruhan. Generass muda yang teredukasi dengan baik dalam literasi digital dapat
berperan dalam membantu meningkatkan kualitas hidup dan kemguan ekonomi desa.
Dengan pertumbuhan teknologi yang cepat, Desa Nepo memahami pentingnya menghadapi
transformasi digital dengan siap. Oleh karena itu, inisiatif edukasi literas digital dan
pendampingan transformas digital di desa ini dianggap sebagai langkah proaktif dalam
mempersiapkan generasi muda untuk masa depan yang semakin digital.

M etode Pengabdian

Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu mulai kegiatan perencanaan dibulan
Oktober 2023, kegiatan pelaksanaan dibulan November 2023 dan Evaluasi di Desember 2023
di Desa Nepo Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Peserta dalam kegiatan
ini adalah Generast Muda yang ada di Desa Nepo berjumlah 21 orang. Metode pel aksanaan
pengabdian ini menggunakan sosialisasi dan pelatihan. Kombinasi metode sosialisasi dan
pelatihan memungkinkan generasi muda di Desa Nepo untuk mendapatkan pemahaman dasar
melalui sosialisasi awal, kemudian meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka
melalui pelatihan yang lebih intensif. Ini membantu mereka memahami relevans literas
digital dalam konteks transformasi digital dan memberikan mereka alat untuk mengambil
langkah-langkah praktis dalam menerapkan literas digital dalam kehidupan sehari-hari.
Pengumpulan data evaluas kegiatan menggunakan angket. Analisis data angket evaluas
melibatkan pengumpulan, penyusunan, dan interpretasi data yang diperoleh dari responden
yang mengisi angket evaluasi. Tujuan utama analisis deskriptif ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang tanggapan, pendapat, atau persepsi responden. Berikut
adal ah beberapa tahapan yang dalam pelatihan:

Sosialios! dan Pelatihan

Studl Peadabuiluan

Diskaisi dan
Interaks

Praklik
B T

Gambar 1. Alur kegiatan PKM
Program Edukasi Literasi Digital di Desa Nepo, Kecamatan Wonomulyo melibatkan
serangkaian kegiatan yang dimulai dengan studi pendahuluan. Tim pengabdi melakukan
survel awal, wawancara dengan penduduk setempat, dan analisis kebutuhan literasi digital
generas muda. Berdasarkan temuan dari studi pendahuluan, tim mengembangkan materi
edukasi literasi digital yang mencakup aspek-aspek dasar seperti penggunaan internet, media
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sosial, keamanan online, dan penggunaan aplikas digital. Sosialisas dan pelatihan
dilaksanakan di Desa Nepo, membahas konsep dasar literas digital dan memberikan
pelatihan praktis tentang penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak digital. Selama
pelatihan, tim mendorong diskusi dan interaksi antara peserta, fokusnya bisa mencakup etika
online, privasi, dan cara mengenali informasi palsu. Peserta juga memiliki kesempatan untuk
melakukan praktik lapangan dengan bimbingan tim pengabdi, mencoba keterampilan yang
telah dipelgari dalam konteks nyata. Setelah pelatihan selesal, sesi evaluasi diadakan untuk
menilai pemahaman dan kemampuan peserta dalam literas digital. Hasil program ini akan
didiseminass melalui berbagai media seperti laporan, presentasi, atau media sosial untuk
berbagi pengalaman dan pengetahuan dengan masyarakat luas.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan edukasi literas digital dan pendampingan transformasi digital
bagi generas muda di desa Nepo adalah memberdayakan mereka untuk beradaptasi dengan
perubahan teknologi saat ini dan menjadi bagian integral dari masyarakat yang semakin
terhubung dan canggih.

!

el ERNY DA

Gambar 2. Peserta kegiatan edukasi literas digital di desa Nepo

Berikut adalah uraian kegiatan untuk program edukas literasi digita dan pendampingan
transformasi digital bagi generasi muda di desa Nepo:
Studi Awal

Tim pengabdi melakukan studi pendahuluan untuk memahami situasi dan kebutuhan
di desaNepo terkait literasi digital dengan membagikan angket. Hasil analisis angket sebelum
kegiatan dilaksanakan menunjukkan gambaran pemahaman responden terhadap berbagal
konsep terkait literasi digital, transformasi digital, pemuda, dan media sosial. Berikut adalah
hasil analisis studi awal yang diperoleh melalui angket :

Tabd 1. Hasil analisis studi awal kegiatan

No Indikator Per sentase Skor
1 Pemahaman literas digital 50
2 Pemahaman Manfaat literas digital 50
3 Pemahaman eratransformasi digital 38
4 Pemahaman peran seorang pemuda 40
5 Pemahaman potensi pemuda 39
6  Pemahaman masalah pemuda 48
7  Pemahaman media sosia 50
8 Pemahaman dampak media sosial 43
9 Pemahaman etikamedia sosia 37
10 Pemahaman etika menggunakan media sosial 46
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Berdasarkan hasil analisis angket sebelum kegiatan dilaksanakan, terdapat persentase
skor untuk setigp pertanyaan yang menggambarkan tingkat pemahaman responden terhadap
berbagai konsep terkait literasi digital, transformasi digital, pemuda, dan media sosia.
Sebanyak 50% responden memiliki pemahaman tentang pengertian literasi digital. Skor yang
sama, 50% responden juga memahami manfaat dari literasi digita. Hanya 38% dari
responden yang memahami eratransformasi digital. Skor sebesar 40% menunjukkan sebagian
responden memahami pengertian pemuda. Sekitar 39% dari responden memahami potensi
yang dimiliki oleh pemuda. Terdapat 48% dari responden yang memahami masalah yang
dihadapi oleh pemuda. Sebanyak 50% dari responden memiliki pemahaman tentang
pengertian media sosial. Skor sebesar 43% menunjukkan tingkat pemahaman responden
terkait dampak dari media sosial. Hanya 37% dari responden yang memahami pengertian
etika dalam menggunakan media sosial. Sebanyak 46% responden memahami tentang etika
dalam penggunaan media sosial.

Mayoritas dari pertanyaan angket menunjukkan bahwa sekitar setengah dari
responden memiliki pemahaman yang cukup baik tentang literasi digital dan media sosial.
Namun, terdapat tingkat pemahaman yang lebih rendah terkait dengan era transformas
digital dan aspek etika dalam penggunaan media sosial. Analisis ini menggarisbawahi area-
area di mana kesadaran atau pemahaman mungkin perlu ditingkatkan sebelum kegiatan
dilanjutkan, khususnya terkait era transformasi digital dan aspek etika dalam penggunaan
media sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat yang di tuliskan oleh Nurhadi et al., (2022)
bahwa transformasi digital dan aspek etika dalam penggunaan media sosial sangat penting
untuk dipahami dengan baik.

Pengembangan Materi Edukasi

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, tim mengembangkan materi edukasi literasi
digital yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan target peserta. Materi ini harus mencakup
aspek-aspek dasar literasi digital, seperti penggunaan internet, media sosia, keamanan online,
dan penggunaan aplikas digital (Nasrullah, et al., 2017). Selain itu, akan dipaparkan praktik
terbailk dalam menggunakan media sosia dengan bijak, termasuk cara mengelola privas,
memahami dampak sosial, serta membedakan informasi yang valid dan tidak valid di
platform-platform tersebut.

Aspek keamanan online juga menjadi fokus utama dalam materi ini. Tim
pengembangan akan menyampaikan pengetahuan tentang cara melindungi diri dari ancaman
online seperti identitas palsu, privasi, serta penipuan online. Materi juga akan mencakup
strategi untuk menghadapi cyberbullying dan mengenali tanda-tanda perilaku online yang
tidak aman. Penggunaan aplikasi digital yang tepat juga akan menjadi bagian penting dari
materi ini. Peserta akan dipandu untuk memahami beragam aplikasi yang berguna untuk
kebutuhan sehari-hari, serta bagaimana memilih aplikasi yang aman dan dapat dipercaya.
Materi akan menggarisbawahi pentingnya pengelolaan data pribadi dan keamanan informasi
saat menggunakan aplikasi-aplikasi ini.

Keseluruhan materi disgjikan dalam format yang mudah dipahami dan relevan bagi
target peserta. Materi akan menggunakan berbagai metode pembelgaran, termasuk video
tutorial, studi kasus, permainan peran, dan diskusi kelompok untuk memastikan pemahaman
yang mendalam dan aplikas praktis dari konsep-konsep literasi digital yang digarkan.
Dengan pendekatan ini, tim pengembangan berharap untuk memberikan landasan yang kokoh
bagi target peserta dalam memahami, menggunakan, dan memanfaatkan teknologi digital
dengan bijak dan aman di erayang semakin terkoneks ini.
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Sosialiasi dan Pelatihan

Sosialisasi dan Pelatihan di desa Nepo diselenggarakan oleh tim dengan fokus pada
memperkuat literasi digital masyarakat. Dalam rangka pelatihan ini, tim memprioritaskan
interaksi dan diskusi antara peserta untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap aspek
literasi digital yang relevan. Diskusi difokuskan pada isu-isu krusial seperti etika online,
pentingnya privasi, serta strategi mengenai informasi palsu di dunia digital. Pelatihan
dirancang untuk memberikan peserta kesempatan untuk belgar, berlatih, dan
berinteraks secara langsung dengan instruktur atau fasilitator (Ilham S et al., 2023).
Peserta diberi kesempatan untuk mengaplikasikan keterampilan yang telah dipelgjari dalam
konteks dunia nyata. Misalnya, mereka digjak untuk melakukan pencarian informasi secara
online dengan arahan yang tepat, memahami proses pembuatan akun media sosial dengan
pendekatan yang aman dan bijak, atau menguji keterampilan menggunakan aplikas tertentu
yang relevan dengan pengawasan tim yang berpengal aman.

—— —

. £ 1’|'r"-"'-. . Bai |
Gambar 3. Pelaksanaan edukasi literas digital di desa Nepo

Selama pelatihan, peserta didorong untuk bertanya, berbagi pengalaman, dan
mengungkapkan kekhawatiran mereka terkait literasi digital. Diskusi ini bertujuan untuk
memperluas wawasan peserta sekaligus memberikan mereka ruang untuk berbagi
pengetahuan antara satu sama lain. Tujuan utama dari sosidisasi dan pelatihan ini adalah
memberdayakan peserta dengan pengetahuan dan keterampilan yang dapat mereka terapkan
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan memungkinkan mereka untuk berlatih dan
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh secara langsung, diharapkan bahwa peserta
akan lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi digital secara bijak, aman, dan
bertanggung jawab di masa depan.

Setiap ses pelatihan didesain untuk memberikan kombinasi dari pembelgaran teori
dan praktik langsung, sehingga peserta dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif
dan dapat langsung diterapkan dalam pengalaman sehari-hari mereka. Serangkaian ini
diharapkan dapat menjadi landasan kuat bagi kemampuan masyarakat desa Nepo dalam
berinteraksi dan berpartisipasi di duniadigital dengan lebih percayadiri dan bijaksana.
Evaluas Kegiatan

Ses evaluas yang diadakan setelah pelatihan bertujuan untuk menilai sgjauh mana
pemahaman dan kemampuan peserta telah berkembang dalam hal literasi digital. Proses
evauas ini merupakan langkah penting untuk memastikan efektivitas dari program pelatihan
yang telah dilaksanakan. Berikut hasil analisis evaluas kegiatan:

Tabd 2. Hasil analisisevaluasi kegiatan

No Pertanyaan Per sentase Skor
1 Pemahaman literas digital 79
2 Pemahaman Manfaat literas digital 87
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3 Pemahaman eratransformasi digita 79
4 Pemahaman peran seorang pemuda 80
5 Pemahaman potensi pemuda 81
6  Pemahaman masalah pemuda 81
7  Pemahaman media sosial 94
8 Pemahaman dampak media sosial 93
9 Pemahaman etika media sosid 81
10 Pemahaman etika menggunakan media sosial 92

Berdasarkan tabel hasil analisis evaluasi kegiatan pada tabel 2. Menunjukkan bahwa
Peningkatan signifikan terjadi dari 50% menjadi 79% dalam pemahaman pengertian literas
digital. Skor meningkat dari sebelumnya 50% menjadi 87% dalam pemahaman akan manfaat
dari literas digital. Terdapat peningkatan yang signifikan dari 38% menjadi 79% dalam
pemahaman responden terkait era transformasi digital. Skor mengalami peningkatan yang
signifikan dari 40% menjadi 80% dalam pemahaman pengertian pemuda. Terjadi peningkatan
dari 39% menjadi 81% dalam pemahaman terkait potensi yang dimiliki oleh pemuda. Skor
meningkat dari sebelumnya 48% menjadi 81% dalam pemahaman akan masalah yang
dihadapi oleh pemuda. Terjadi peningkatan yang signifikan dari 50% menjadi 94% dalam
pemahaman responden terhadap pengertian media sosial. Skor meningkat dari sebelumnya
43% menjadi 93% dalam pemahaman dampak dari media sosial. Skor mengalami
peningkatan dari 37% menjadi 81% dalam pemahaman akan etika dalam menggunakan
media sosial. Terjadi peningkatan yang signifikan dari 46% menjadi 92% dalam pemahaman
etika dalam penggunaan media sosial.

Hasil andlisis dari tabel kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman responden terhadap semua konsep yang digjukan. Peningkatan yang konsisten
terutama terlihat pada pemahaman terkait literasi digital, transformasi digital, pemuda, dan
media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan atau program yang telah dilaksanakan
sebelumnya telah berhasil meningkatkan pemahaman responden secara keseluruhan.
Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan dari upaya yang telah dilakukan dalam
mempersiapkan responden terhadap pemahaman konsep-konsep kunci yang terkait dengan
literasi digital, transformasi digital, dan isu seputar pemuda serta media sosial. Rencana tidak
lanjut dan keberlanjutan program ini adalah dengan terus melakukan pendampingan dan
memperluas wilayah jangkau kebeberapa desa yang ada di Sulawesi Barat.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman peserta terhadap berbagai konsep yang digarkan sebelumnya.
Terdapat peningkatan yang konsisten dalam pemahaman terkait literasi digital, transformasi
digital ,dan media sosial: Pemahaman literasi digital meningkat secara signifikan dari 50%
menjadi 79%, sedangkan pemahaman akan manfaat dari literasi digital naik dari 50% menjadi
87%. Peserta menunjukkan peningkatan dalam pemahaman tentang era transformasi digital
dari 38% menjadi 79%. Pemahaman mengenai dampak dari media sosial naik dari 43%
menjadi 93%. Pemahaman akan etika dalam menggunakan media sosia juga meningkat dari
37% menjadi 81%, sementara pemahaman etika dalam penggunaan media sosia naik dari
46% menjadi 92%. Dengan demikian, program edukas literasi digital di desa Nepo telah
mencapai tujuannya dengan sukses, memberdayakan generasi muda dalam hal pemahaman
literasi digital, transformasi digital, dan etika media sosial. Peningkatan signifikan dalam
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pemahaman peserta merupakan indikasi positif bahwa program ini telah memberikan
kontribusi yang berharga untuk mempersiapkan mereka dalam menghadapi tantangan dunia
digital yang terus berkembang.

Saran

Saran bagi pemerintah desa agar membentuk tim pendamping lokal yang terus memberikan
dukungan setelah kegiatan edukasi berakhir. Kolaboras dengan sekolah setempat untuk
mengintegrasikan literasi digital dalam kurikulum. Sediakan sesi pelatihan khusus bagi orang
tua mengena pengawasan positif terhadap kegiatan digital anak-anak
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Terima kasih kepada LPPM dan PM Universitas Sulawes Barat yang telah memberikan
pendanaan dalam program pengabdian kepada masyarakat kemitraan desa, berkat sumbangan
dan bantuan dari pemberi dana dan donatur, program ini berhasil memberdayakan 21 peserta
generass muda dengan pemahaman yang lebih mendalam mengena literas digital,
transformas digital, dan etika penggunaan media sosial. Ucapan terima kasih juga kami
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